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Abstrak

Penelitian ini berlangsung pada bulan Maret hingga April 2023 di Nagori Tiga Dolok,
Kec Dolok Panribuan Kab. Simalungun dengan ketinggian + 721 mdpl. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica
rapa subsp. L) akibat pemberian kasgot. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) non faktorial dengan perlakuan pemberian pupuk Kasgot yang terdiri dari 4 taraf yaitu
: Ko = Tidak menggunakan kompos, K; = 80 g/tanaman (1,28 kg/plot), K> = 100 g/tanaman
(1,6 kg/plot) dan K3 = 120 g/tanaman (1,76 kg/plot). Parameter yang diamati dalam penelitian
ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun, berat kotor per tanaman, berat kotor per plot, berat
bersih per tanaman dan berat bersih per plot. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk Kasgot memberikan respon nyata pada pengamatan berat kotor per tanaman
namun tidak berespon nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, berat kotor per plot, berat bersih
per tanaman dan berat bersih per plot. Tinggi tanaman rata-rata tertinggi terdapat pada
perlakuan K> (27,80 cm), pada jumlah daun rata-rata terbanyak terdapat pada perlakuan K;
(10,58 helai), pada berat kotor per tanaman rata-rata terberat terdapat pada perlakuan K,
(103,13 g), berat kotor per plot rata-rata terberat terdapat pada perlakuan K; (3,82 kg), pada
berat bersih per tanaman rata-rata terberat terdapat pada perlakuan K> (80,84 g) dan pada berat
bersih per plot rata-rata terberat terdapat pada perlakuan K; dan K> (1,29 kg).

Kata Kunci :Kompos, Kasgot, Pakcoy, Parameter
Pendahuluan

Pakcoy adalah sejenis sawi putih (Brassica rapa atau Brassica campestris) dari
kelompok Chinensis, kadang disebut Brassica chinensis. Ini adalah jenis kol Cina daun longgar,
tidak berkepala dengan tangkai daun putih tebal dengan daun hijau yang terbentuk
berkelompok. Dibudidayakan sejak abad ke-5 di Asia, Pakcoy kini ditanam di banyak negara
di dunia (Stephens, 2015).

Menurut data (BPS dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2017) kebutuhan konsumsi
sawi pakcoy di Indonesia pada 2015 dan 2016 adalah 532,370 ton dan 539,800 ton, sedangkan
produktivitas sawi pakcoy di Indonesia pada tahun (2015) 10.23 t/ha dan (2016) 9.92 t/ha. Di
Indonesia, produksi pakcoy juga tergolong tinggi yaitu sekitar 667.473,00 ton pada tahun 2020.
Data tersebut menunjukkan bahwa setiap tahun terjadi peningkatan konsumsi sawi pakcoy,
sedangkan produksi sawi pakcoy mengalami penurunan setiap tahun. Rendahnya produksi

sawi pakcoy disebabkan oleh teknik budidaya yang kurang intensif, iklim yang kurang



mendukung dan berkurangnya kesuburan tanah. Salah satu penyebab penurunan kesuburan

tanah adalah penggunaan pupuk kimia secara terus menerus (Akmal dan Bistok, 2019).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi penurunan produksi pakcoy adalah
dengan menggunakan kompos organik yang mana kompos tersebut berasal dari pengolahan
sampah organik yang diubah menjadi kompos organik atau disebut sebagai kompos maggot
dengan bantuan peran larva Black Soldier Fly (BSF). Larva BSF dapat menguraikan sampah
organik yang mengandung 60% hingga 90% kandungan air. Pengolahan sampah dapat
mencegah dan mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) agar terhindar dari bencana perubahan
iklim (Falatehan & Sari, 2020), dimana akumulasi gas rumah kaca di atmosfer meningkatkan
suhu rata-rata global (Sari et al., 2019). Selain itu untuk kebutuhan nutrisi makanan larva black
soldier fly merupakan bahan bahan yang tinggi akan protein dan karbohidrat yang baik bagi

larva.

Residu dari larva BSF yang digunakan sebagai kompos memiliki tingkat nutrisi untuk
digunakan sebagai pupuk dan amandemen tanah (Monita, 2017). Unsur hara yang terdapat
pada kompos mampu meningkatkan panjang batang, jumlah cabang batang, jumlah daun, luas
permukaan daun, kandungan klorofil, jumlah bunga, jumlah buah, dan panjang buah. Putri
(2020) menyatakan bahwa media tanam kasgot (kompos maggot) berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan dan hasil bayam merah.
Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Nagori Tiga Dolok, Kec Dolok Panribuan Kab.
Simalungun dari bulan Maret hingga April 2023 dengan ketinggian tempat + 721 mdpl.Adapun
bahan yang digunakan adalah benih pakcoy dengan varietas F1 Hibrida Emone 26, kasgot dan
pupuk NPK Mutiara, alat yang digunakan adalah Cangkul, pisau, parang, gunting, timbangan,

meteran, semprot, gembor, tali rapia, pulpen dan buku.

Penelitian ini memakai Rancangan acak kelompok (RAK) non faktorial yang terdiri
asal lima perlakuan dan 3 ulangan sehingga total satuan penelitian berjumlah 12 plot.
menggunakan perlakuan pemberian kasgot dengan symbol (K) yaitu KO = Tidak ada pemberian
kasgot, K1 = pemberian kasgot 80 g/tanaman =1,28 kg/plot, K2 = pemberian kasgot 100
g/tanaman =1,6 kg/plot dan K3 = pemberian kasgot 120 g/tanaman = 1,92 kg/plot. Parameter
yang diamati ialah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), berat kotor per tanaman (g), berat

kotor per plot (kg), berat bersih per tanaman (g) dan berat bersih per plot (kg).



Hasil dan Pembahasan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Tabel 1 menunjukkan umur 11 HST rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan K3z (11,92 cm)
cenderung lebih tinggi, dan pada perlakuan K; (10,25 cm) rata-rata tinggi tanaman cenderung
lebih pendek. Pada umur 18 HST rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan K3 (18,42 cm)
cenderung lebih tinggi, dan pada perlakuan K; (18,00 cm) rata-rata tinggi tanaman cenderung
lebih pendek Umur 25 HST rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan K3 (23,04 cm) cenderung
lebih tinggi, dan pada perlakuan K; (22,54 cm) rata-ratanya cenderung lebih pendek. Umur 32
HST rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan K> (27,80 cm) cenderung lebih tinggi, dan pada

perlakuan K; (26,88 cm) rata-rata tinggi tanaman cenderung lebih pendek.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman pakcoy akibat perlakuan pupuk kasgot.
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 11 HST 18 HST 25 HST 32 HST
Ko 11,17 18,04 22,92 27,09
K1 10,25 18,00 22,54 26,88
K 10,63 18,04 22,63 27,80
Ks 11,92 18,42 23,04 27,67
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada
taraf 5%.

Hal ini dikarnakan unsur hara N, P dan K yang tidak berimbang sehingga tidak dapat
merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman seperti akar, batang, dan daun, sehingga tidak
dapat meningkatkan diameter batang tanaman, pertambahan jumlah daun, tinggi tanaman dan
total luas daun. Hal ini sesuai dengan literatur Rauf et al. (2010) dalam Tarigan et al., (2012)
yang menyatakan bahwa unsur N, P, dan K merupakan unsur yang memiliki peran utama yaitu
merangsang pertumbuhan vegetatif (batang dan daun) serta peranan unsur K yang merangsang

pertumbuhan akar.
2. Jumlah daun (helai)

Tabel 2 pada umur 11 HST di perlakuan K (4,00 helai) rata-rata cenderung lebih banyak dan
pada perlakuan K3 (3,75 helai) rata-rata cenderung lebih sedikit. Umur 18 HST pada perlakuan
Ko (6,83 helai) rata-rata cenderung lebih banyak dan pada perlakuan K; (6,58 helai) rata-rata
cenderung lebih sedikit. Pada umur 25 HST rata-rata cenderung lebih banyak pada
perlakuan K3 (8,58 helai) dan pada perlakuan Ko (8,25 helai) rata-rata cenderung lebih sedikit.
Umur 32 HST pada perlakuan K; (10,58 helai) rata-rata cenderung lebih banyak namun tidak



berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dan pada perlakuan K> (10,33 helai) rata-rata
cenderung lebih sedikit.

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy akibat perlakuan pupuk kasgot.
Jumlah Daun (helai)

Perlakuan 11 HST 18 HST 25 HST 32 HST
Ko 3,92 6,83 8,25 10,42
K1 4,00 6,58 8,50 10,58
K2 3,83 6,75 8,50 10,33
Ks 3,75 6,75 8,58 10,42
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada
taraf 5%.

Hal ini dikarenakan kurangnya pemberian unsur N pada tanaman sehingga membuat jumlah
daun tidak menunjukkan adanya respon nyata, dalam literatur Jamilin, (2011) dalam Tarigan
et al., (2012) dikatakan bahwa Nitrogen di dalam tanaman sangat penting untuk pembentukan
protein, daun-daunan dan berbagai senyawa organik lainnya. Nitrogen adalah unsur hara yang
paling banyak dibutuhkan tanaman dan mempunyai peranan yang sangat penting untuk

pertumbuhaan tanaman.
3. Berat kotor tanaman(g)

Tabel 3. Hasil uji beda rata-rata berat kotor per tanaman pakcoy akibat perlakuan pupuk kasgot.

Perlakuan Berat Kotor Per Tanaman (Q)
Ko 99,59 ab
K: 97,50 b
Kz 103,13 a
Ks 83,33 ¢
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan adanya respon nyata berat kotor per tanaman pada perlakuan
pupuk kasgot. Rata-rata cenderung lebih berat terdapat pada perlakuan K> (103,13 g) namun
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dan rata-rata cenderung lebih rendah terdapat pada
perlakuan K3 (88,33 g) yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan
pupuk organik maggot dinilai berpotensi untuk aplikasi pada budidaya tanaman, sesuai dengan
pendapat (Putra ef al., 2021 dalam Kesumaningwati et al., 2023), yang menyatakan aplikasi
bokashi, vermikompos, dan pupuk organik biokonversi larva BSF pada tanaman mentimun
Jepang menghasilkan produksi mentimun Jepang yang menggunakan pupuk organik hasil
residu dari biokonversi kopi tesla dengan larva BSF menghasilkan produksi yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan pupuk organik lainnya, oleh karena itu residu BSF sebagai alternatif

pengganti padatan pupuk organik masih berpotensi.



4. Berat kotor per plot (kg)

Tabel 4 menunjukkan berat kotor per plot terhadap pupuk kasgot. Pada perlakuan K (3,82 kg)
menunjukkan rata-rata cenderung lebih berat dan rata-rata cenderung lebih rendah terdapat
pada perlakuan Ko (3,61 kg). Hal ini disebabkan karena kurangnya ketersediannya unsur hara
yang seimbang sehingga tidak adanya respon nyata terhadap berat kotor per plot karena besaran
laju pertumbuhan dan produksi tanaman diantaranya disebabkan oleh jumlah ketersediaan
unsur hara dalam tanah dan hubungan keseimbangan antara organ tanaman yaitu penyerapan
hara oleh akar yang dibutuhkan oleh tanaman dan pengalokasian fotosintat untuk pembentukan

organ tanaman termasuk akar (Anonymous 2011 dalam Pratiwi, 2018).

Tabel 4. Rata-rata berat kotor per plot pakcoy akibat perlakuan pupuk kasgot.

Perlakuan Berat Kotor Per Plot (kg)
Ko 3,61
K1 3,82
K> 3,70
Ks 3,66
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf 5%.

5. Berat bersih tanaman(g)
Tabel 5. Rata-rata berat bersih per tanaman pakcoy akibat perlakuan pupuk kasgot.

Perlakuan Berat Bersih Per Tanaman (g)
Ko 75,84
K1y 80,63
K2 80,84
Ks 69,38
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf 5%.

Tabel 5 menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata dari setiap perlakuan pupuk kasgot.
Perlakuan K> (80,84 g) rata-rata cenderung lebih berat dan pada perlakuan K3 (69,38 g)
menunjukkan rata-rata cenderung lebih ringan. Hal ini dikarnakan proses fotosintesis yang
kurang baik akibat kurangnya unsur hara yang di serap oleh tanaman yang menyebabkan
kurangnya respon yang nyata terhadap berat bersih tanaman. Sesuai dengan pernyataan bahwa
berat bersih tanaman berkaitan dengan proses fotosintesis yang menunjukan berlangsung
dengan baik (Wahyu Setyo Nugroho, 2019 dalam Nugraha et al., 2020). Berat bersih tanaman
mencerminkan hasil asimilat yang digunakan untuk pembentukan bagian tanaman meliputi

akar, batang dan daun (Kholifah dan Maghfoer, 2019 dalam Nugraha et al., 2020).

Menurut (Sarif, 2015 dalam Nugraha et al., 2020) meningkatnya bobot bersih berkaitan

dengan adanya kondisi pertumbuhan tanaman yang lebih baik bagi berlangsungnya aktifitas



metabolisme tanaman seperti fotosintesis. Proses fotosintesis yang berlangsung secara efisien
mengakibatkan produktivitas serta perkembangan sel-sel jaringan semakin tinggi dan cepat,

sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik.
6. Berat bersih per plot(kg)

Tabel 6 menunjukkan berat bersih per plot tanaman pakcoy tidak adanya perbedaan nyata, pada
perlakuan K; dan K> (1,29 kg) menunjukkan rata-rata cenderung lebih besar dan pada
perlakuan K3 (1,11 kg) rata-rata cenderung lebih rendah. Hal ini dikarenakan kurangnya
nitrogen yang terserap oleh tanaman sehingga tidak adanya respon nyata pada berat bersih
tanaman yang menyebabkan kurangnya luas daun yang dihasilkan seperti pernyataan
Chaturvedi, (2005) dalam Kogoya, (2018) nitrogen pada tanaman berfungsi dalam memperluas
area daun sehingga dapat meningkatkan fotosintesis, selain dipengaruhi oleh jumlah daun, luas
daun berperan penting dalam penyediaan fotosintat, daun yang lebar memiliki potensi

menghasilkan fotosintat yang lebih tinggi dibandingkan dengan daun sempit.

Tabel 6. Rata-rata berat bersih per plot tanaman pakcoy akibat perlakuan pupuk Kasgot.

Perlakuan Berat Bersih Per Plot (kg) Berat Bersih Per Plot (ton/ha)
Ko 1,21 18,91
K1 1,29 20,16
K2 1,29 20,16
Ks 1,11 17,34
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak
nyata pada taraf 5%.
Kesimpulan
Kesimpulan

Tidak adanya respon nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, berat kotor per tanaman,
berat kotor per plot dan berat bersih per plot namun berespon nyata pada berat kotor per
tanaman akibat pemberian kasgot. Pada tinggi tanaman rata-rata tertinggi terdapat pada
perlakuan K> (27,80 cm), pada jumlah daun rata-rata terbanyak terdapat pada perlakuan K;
(10,58 helai), pada berat kotor per tanaman rata-rata terberat terdapat pada perlakuan K>
(103,13 g), berat kotor per plot rata-rata terberat terdapat pada perlakuan K; (3,82 kg), pada
berat bersih per tanaman rata-rata terberat terdapat pada perlakuan K- (80,84 g) dan pada berat

bersih per plot rata-rata terberat terdapat pada perlakuan K; dan K> (1,29 kg).
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